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ABSTRAK 

 

PHK merupakan awal hilangnya mata pencaharian, berarti pekerja/buruh 

kehilangan pekerjaan dan penghasilan yang menyebabkan pekerja/buruh dan 

keluarganya terancam kelangsungan hidupnya dan merasakan derita akibat dari 

PHK itu. Oleh karena itu untuk membantu atau setidak-tidaknya mengurangi 

beban pekerja/buruh yang di PHK, Undang-Undang Ketenagakerjaan 

mengharuskan atau mewajibkan perusahaan untuk memberikan uang pesangon. 

Namun kenyataannya masih ada perusahaan yang tidak memberikan pesangon 

bagi pekerja/buruh yang di PHK.  

Adapun masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perlindungan 

hukum terhadap pekerja/buruh yang di PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) tidak 

mendapatkan pesangon dalam Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan serta persamaan dan perbedaannya. Metode 

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kepustakaan (Library Research), yaitu dengan cara mengambil dan 

mengumpulkan data dari literatur yang berhubungan dengan masalah yang 

dibahas. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Kualitatif 

yaitu dengan mengemukakan seluruh permasalahan yang bersifat penjelasan. 

Adapun  data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yaitu 

data yang diperoleh dari bahan-bahan pustaka dengan mempelajari peraturan 

perundang-undangan yang berlaku, jurnal, dan buku-buku. Sifat penelitian ini 

menggunakan metode analisis secara deskriptif komparatif, yaitu menguraikan 

seluruh permasalahan yang ada dengan jelas, juga dikemukakan perbedaan 

tersebut. Kemudian disimpulkan secara deduktif, sehingga hasil penelitian dapat 

dipahami secara mudah. 

Hasil penelitian menjelaskan bahwa: (1). Di dalam hukum Islam 

pekerja/buruh dapat menuntut haknya terhadap perusahaan yang melakukan 

PHK, hal ini didasarkan pada QS. Al-Isra‟:34 bahwa perusahaan harus memenuhi 

janji yang dibuat diawal yaitu memberikan uang pesangon. (2). Apabila 

pekerja/buruh tidak mendapatkan haknya maka pekerja/buruh dapat melakukan 

proses melalui perundingan bipartit secara musyawarah terhadap perusahaan, jika 

tidak ditemukan kata mufakat maka pekerja/buruh dapat mengajukan gugatan 

terhadap perusahaan ke Pengadilan Hubungan Industrial (PHI). (3). 

Persamaannya yaitu bahwa perlindungan hukum terhadap pekerja/buruh dalam 

Hukum Islam telah sesuai dengan Undang-Undang Ketenagakerjaan dimana 

keduanya sama-sama melindungi hak. Sedangkan perbedaannya dalam hukum 

Islam perlindungannya lebih menekankan pada akad perjanjian, sedangkan dalam 

Undang-Undang Ketenagakerjaan sudah jelas bahwa pekerja/buruh yang di PHK 

wajib mendapatkan pesangon. 

Kata Kunci: Pekerja/Buruh, PHK, Pesangon.    
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan adalah Sistem Transliterasi Arab-

Latin berdasarkan keputusan bersama antara Menteri Agama dan Menteri 

pendidikan kebudayaan R.I No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987. 

A. Konsonan 

Huruf Nama Penulisan 

 „  Alif   ا

 Ba B ب

 Ta T خ

 Tsa S ث

 Jim J ج

 Ha H ح

 Kha Kh خ

 Dal D د

 Zal Z ذ

 Ra R ز

 Zai Z ش

 Sin S ض

 Syin Sy ش

 Sad Sh ص

 Dlod Dl ض

 Tho Th ط

 Zho Zh ظ

 ‟ Ain„ ع

 Gain Gh غ

 Fa F ف

 Qaf Q ق

 Kaf K ك

 Lam L ه

ً Mim M 

 Nun N ن

 Waw W و

 Ha H هـ

 „ Hamzah ء

 Ya Y ي

 Ta (Marbutoh) T ج
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B. Vokal 

Vokal Bahasa Arab seperti halnya dalam bahasa Indonesia terdiri atas vokal 

tunggal dan vokal rangkap (diftong). 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal dalam bahasa Arab: 

------------------  Fathah  

------------------  Kasroh 

------------------  Dlommah 

Contoh :  

 Kataba  =   متة

 Zukira (Pola I) atau zukira (Pola II) dan seterusnya  =    ذمس

2. Vokal Rangkap 

Lambang yang digunakan untuk vokal rangkap adalah gabungan antara 

harakat dan huruf, dengan transliterasi berupa gabungan huruf. 

Tanda Huruf Tanda Baca Huruf 

 Fathah dan ya Ai a dan i ي

 Fathah dan waw Au a dan u و

 

Contoh : 

 kaifa    : مٍف

 alā‘   :       عيى

 haula    : حىه

 amana    : أمه

 ai atau ay    : أي

C. Mad 

Mad atau panjang dilambangkan dengan harakat atau huruf, dengan 

transliterasi berupa huruf atau benda. 

Contoh : 

    Harakat dan Huruf Tanda Baca       Keterangan 

    

  ءأ

Fathah dan alif atau ya Ā a dan garis di atas 

 Kasroh dan ya Ī i dan garis di atas اي

 Dlommah dan waw Ū u dan garis di atas أو
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Contoh:  

 qāla subhānaka :   قاه ظثحاول

 shāma ramadlāna :   صاً زمضان

 ramā :   زمً

 fīha manāfi’u :   فٍها مىافع

 yaktubūna mā yamkurūna :  ٌنتثىن ما ٌمنسون

 iz qāla yūsufu liabīhi :  إذ قاه ٌىظف لأتٍه 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua macam : 

1. Ta Marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan 

dlammah, maka transliterasinya adalah /t/. 

2. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, maka 

transliterasinya adalah /h/. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti dengan kata 

yang memakai al serta bacaan keduanya terpisah, maka ta marbutah itu 

ditransliterikan dengan /h/. 

4. Pola penulisan tetap dua macam. 

Contoh : 

 Raudlatul athfāl زوضح الأطفاه

 Al-Madīnah al-munawwarah اىمدٌىح اىمىىزج

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, yaitu tanda syaddah atau tasydid. Dalam transliterasi ini tanda 

syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf yang diberi tanda syaddah 

tersebut. Contoh:   زتىا  =  Robbanā  وصه      =   Nazzala 

F. Kata Sandang 

Diikuti oleh Huruf  Syamsiah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan bunyinya 

dengan huruf /l/ diganti dengan huruf yang lansung mengikutinya. Pola yang 

dipakai ada dua seperti berikut. 

Contoh : 

 Pola Penulisan 

 Al-tawwābu At-tawwābu اىتىاب

 Al-syamsu Asy-syamsu اىشمط
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Diikuti huruf Qomariah 

Kata sandang yang diikuti huruf qomariah ditransliterasikan sesuai dengan 

aturan-aturan di atas dan dengan bunyinya. 

Contoh : 

 Pola Penulisan 

 Al-badī’u Al-badī’u اىثدٌع

 Al-qomaru Al-qomaru اىقمس

Catatan : Baik diikuti huruf syamsiah maupun qomariah, kata sandang 

ditulis secara terpisah dari kata yang mengikutinya dan diberi tanda hubung 

(-). 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan opostrof. Namun hal ini hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Apabila terletak di awal 

kata, hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisannya ia berupa alif. 

Contoh : 

 umirtu      :      أومسخ              Ta’khuzūna   :     تأخرون

 Fa’tī bihā     :     فأتً تها   Asy-syuhadā’u   :     اىشهداء

H. Penulisan Huruf 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata-kata lain karena ada huruf atau harakat yang 

dihilangkan. Maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata 

lain yang mengikutinya. Penulisan dapat menggunakan salah satu dari dua 

pola sebagai berikut : 

Contoh Pola Penulisan 

 Wa innallah lahuwa khair al-rāziqīn وإن الله ىهى خٍس اىساشقٍه

 Fa aufū al-kaila wa al-mīzāna فأوفىا اىنٍو واىمٍصان
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

MOTTO 

 واوفىابب لعهد انّ العهد كبن مسئىلا

“Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti dimintai  

pertanggungjawaban.” (QS Al-Isra’ ayat 34) 

 

“Menghormati orang besar itu wajar, tetapi menghormati orang kecil  

dan lemah adalah kemampuan jiwa yang besar.” (Mario Teguh) 

 

PERSEMBAHAN 

Dengan memanjat puji syukur kehadirat Allah SWT dan shalawat serta 

salam atas Nabi Muhammad SAW, penulis persembahkan karya ilmiah yang 

sederhana ini kepada: 

 Ayahanda Warlan dan Ibunda Nuryani, serta saudara-saudaraku 

Awalludin, Feby Rahayu, Krisnawati, dan Sabar Akhirrudin yang telah 

menjadi motivasi dan inspirasi serta tiada henti memberi dukungan dan 

do‟anya buatku. 

 Seluruh dosen, terutama pembimbingku yang tidak pernah lelah dan 

sabar memberikan bimbingan dan arahan kepadaku. 

 Sabahatku Surasmi Anggraini Putri, SH terimakasih telah berjuang 

sama-sama dari awal ngaju judul sampai wisuda bareng, banyak cerita di 

balik skripsi ini, canda tawa bahkan meneteskan air mata, semoga kelak 

kita tidak melupakan cerita ini. 

 Terimakasih buat kamu, dear my future husband, semoga kelak kamu 

baca skripsi ini dan kamu pun bangga sama aku. Dalam menjalankan 

skripsi ini betapa seringnya aku ngucap “rasanya lelah dan ingin 

menyerah” akibat revisian yang tidak kelar-kelar. Semoga lelah ini akan 

indah pada waktunya dan suatu saat nanti kau dan aku bersama. 
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KATA PENGANTAR 

 بسم الله الرحمه الرحيم

Segala puji bagi Allah SWT yang telah memberikan nikmatnya, baik 

berupa kesehatan dan kesempatan, sehingga ananda dapat menyelesaikan 

penulisan skripsi ini. Selanjutnya shalawat serta salam semoga senantiasa 

tercurahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah membawa cahaya Islam 

kepada seluruh umat manusia seperti yang kita rasakan pada saat ini. 

Alhamdulillah skripsi yang berjudul “Perlindungan Hukum Terhadap 

Pekerja/Buruh yang di PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) Tidak 

Mendapatkan Pesangon dalam Hukum Islam dan Undang-Undang Nomor 

13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan” telah diselesaikan. Skripsi ini 

merupakan salah satu syarat untuk menyelesaikan studi guna memperoleh gelar 

Sarjana Hukum (SH) pada Program Studi Perbandingan Mazhab Fakultas 

Syariah Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang. 

Penyelesaian Skripsi ini tentunya tidak terlepas dari peran serta semua 

pihak yang telah rela meluangkan waktu, tenaga, dan pikirannya dalam 

membantu penulis. Oleh karena itu pada kesempatan ini penulis mengucapkan 

terima kasih yang sebesar-besarnya, terutama kepada: 

1. Bapak  Prof. Drs. M. Sirozi, M.A, Ph.D selaku Rektor UIN Raden Fatah 

Palembang. 

2. Yang tercinta Ayahanda Warlan dan Ibunda Nur yani yang telah banyak 

membantu, baik moril maupun materil, terima kasih atas doa dan dukungan 

serta kasih sayangnya dan kepada saudara-saudariku yang banyak memberi 

dorongan kasih sayang dan nasihat semangat untuk menempuh dunia 

pendidikan. 

3. Bapak Prof. Dr. H. Romli SA, M.A, selaku Dekan Fakultas Syariah dan 

Hukum beserta Stafnya. 

4. Bapak Dr. Muhammad Torik, LC., MA selaku Kaprodi Perbandingan 

Mazhab dan Bapak Syahril Jamil selaku Sekretaris Prodi Perbandingan 

Mazhab yang selama perkuliahan sangat membantu dan memudahkan dalam 

menyelesaikan administrasi perkuliahan. 
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